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ABSTRACT

One of the management of hypertension is complementary therapy using natural ingredients. Bigrk
garlic is a complementary therapy made from natural ingredients by processing fermented garlic. The
purpos? this study was to analyze the effectiveness of differences in the consumption of single and
double black garlic in reducing blood Pggsure in hypertensive patients, using a quasi-experimental
research method wirqgnon—mndomi;ed pre-test post-test control group design. There were 2 groups
in tigystudy, namely the group of respondents who were given single black garlic .-‘henar (group 1)
and the group of respondents who were given compound black garlic therapy (group 2). The reseqi
was conducted from April to June 2022 in Sumber Gesing Kulon Gedangan, Malang Regency. The
population in this s were hypertension sufferers in Sumber Gesing Kulon Ge an Hamlet. The
sampling technique used consecutive sampli ith a total sample of 40 samples. Data analysis used
the independent t test with the result that there were differences in systolic and diastolic blood
pressure betwe@E)the black garlic treatment for the single onion varianfgfgd the compound shallot
variant with a @ value for systolic blood pressure 0.001 < 0.05, and a @ value for diastolic blood

pressure 0.003 < 0. 05.

Keyword: Hypertension Patients, Blood Pressure, Black Garlick Single, Compound

Pendahuluan

Hipertensi adalah kgmlaan serius
yang secara signifikan meningkatkan
risiko penyakit jantung, ginjal, otak, dan
penyade lainnya. Di seluruh dunia sekitar
1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79
tahun mengidap hi%ensi, sebagian besar
(dua  pertiga) tinggal di negara
berpenghasilan rendah dan meg@Rgah.
Diperkirakan 46% masyarakat gan
hipertensi tidak menyadari bahwa mereka
memiliki kondisi tersebut (WHO, 2021).
Di Indonesia menurut data Riskesdas
terjadi peningkatan prevalensi penderita
hipertensi pada tahun 2013 ke tahun 2018
yaitu dari 26,4% menjadi 36 3%.

Prevelensi penderita hipertensi usia
= 15 tahun di Jawa Timur sebesar
11.686430 orang, dengan proporsi
perempuan 51,62% dan laki-laki 48 38%.
Dari angka tersebut, penderita hipertensi
yang mendapatkan layanan kesehatan
sekitar 49,70% atau 5.806.592 penduduk.
Pada tahun 2021 ada peningkatan sebesar

14,10% pada penderita hipertensi di Jawa
Timur yang mendapatkan pelayanan
kesehatan dari pada tahun sebelumnya.
Peningkata tersebut menjadi tantangan
bagi Dinas Kesehatan dalam menurunkan
hipertensi. Dari angka tersebut capaian
pelayanan kesehatan di Kabupaten Malang
sekitar 21 .87
Penatalaksanaan hipertensi
dilaksanakan dengan famakologi dan non
farmakologi. Terapi komplementer salah
satu penatalaksanan  dengan  non
farmakologi untuk pengendalian hipertensi
atau sebagai terapi pendamping
farmakologi. Terapi komplementer untuk
penderita  hipertensi  dapat  dengan
nggunakan ramuan dari bahan alam.
awang putih (allium sativum L)
merupakan bahan alam yang dipercaya
dapat menurunkan tekanan d . Menurut
(Ried, 2019), suplementasi bawang putih
dapat menutunkan tekanan darah baik
sistolik dan diastolic pada pangidap
hipertensi.
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Bawang putih dapat diolah menjadi
black garlic. Black garlic adalah bawang
putih tua g diperoleh dengan
memanaskan bawang putih segar (allium
sativum L) melalui suhu tinggi 60-7000C
dan kelembapan 70-90% selama jangka
waktu tertentu. Dengan suhu 70 oC dapat
memfasilitasi pembentukan kualitas dan
rasa yang baik dari bawang putih hitam
selama pemrgegsan (Zhang et al, 2016).
Black garlic memiliki aroma yang tidak
terlalu  menyengat jika dibandingkan
dengan bawang putih segar, karena
perubahan kandungan allin diubah menjadi
S-alyl cystein (SAC). Kandungan SAC
pada black garlick lebih tinggi dari pada
bawang putih segar sekitas 5-7 kali (Bae et
al., 2014).

Banyak varian dari bawang putih
diantaranya  adalah  bawang  putih
majemuk, bawang putih shin chung,
bawang putih lanang, porcelain garlic,
bawang putih gajah, silver skin garlic
(Pratiwi, 2021). Masyarakat saat ini ada
yang mengkonsumsi black garlic varian
bawang tunggal dan ada jug ang
mengkonsumsi varian majemuk. Sampai
saat ini belum ada penelitian yang
membandingkan efektifitas khasiat varian
bawang putih Tunggal dan bawang putih
majemuk untuk menurunkan tekanan
darah.

Hasil dari studi awal di RW VIII
Dusun Sumber Gesing Gedangan, dengan
memeriksa tekanan darah pada 10 orang
didapatkan 3 orang pada klasifikasi pra
hipertensi 2 orang hipertensi tahap I, dan 3
orang hipertensi tahap II. Dari ke 5 orang
yang menderita hipertensi tahap I dan II
tersebut 1 orang rutin kontrol ke
puskesmas, dan 2 orang yang lain sering
mengkonsumsi bawang putih segar ketika
pusing karena gejala darah tinggi.

Melihat hal tersebut maka peneliti
tertatik  untuk  melakukan  penelitian
tentang pengendalian darah dengan black
garlic varigmbawang Tunggal dan bawang
majemuk pada pasien Hipertensi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis

perubahan tekanan darah dengan terapi
black garlic varian bawang Tunggal dan
bawang majemuk pada pasien Hipertensi.
Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode i
eksperimen dengan desain penelitian non
randomized pretest post test control group
design. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja  Puskesmas Desa  Gedangan
Kabupaal Malang, yang dilaksanakan
pada b pada bulan April sampai Juni 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah
penderita Hipertensi Dusun  Sumber
Gesing Kulon Gedangan Kabupaten
Malang. Tehnik pengambilan sampel
dengan menggunakan consecutive
sampling yaitu sebanyak 40 sampel
penelitian, yang meliputi 20 orang
kelompok eksperimen yang diberikan
black garlick varian bawang tunggal, dan
20 orang kelompok kelompok control yang
diberikan black garlick varian bawang
majemuk. Tekanan darah diukur sebelum
mengkonsumsi back garlick, kemudian
responden diminta mengkonsumsi black
garlic selama 14 hari dengan dosis 6 gram
perhari yang dibagi menjadi 2 kali
konsumsi pagi dan sore. Black garlic yang
digunakan oleh peneliti adalah black garlic
dengan pemanasan 15 hari dengan suhu
pemanasan 60-700C. Setelah responden
mengkonsumsi 14 hari tekanan darah
responde diukur kembali. Riset ini telah
lolos uji etik penelitian dari komisi etik
riset IIK STRADA Indonesia etik dari
Komisi Etik Riset Kesehatan Institut Ilmu
Kesehatan STRADA Indonesia dengan
surat  keterangan uji etik nomor
29737/KEPK/IV/2022.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Data dibawah ini merupakan hasil
riset tentang jenis kemlamin responden
Tabel 1 Jenis Kelamin Responden
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Hasil riset menunjukkan hampir seluruh
responden berjenis kelain perempuanya
sebanyak 31 responden (77.5%). Salah
satu faktor resiko hipertensi adalah jenis
kelamin. Selama kehidupan seorang
wanita, peristiwa fisiologis dan
patofisiologis (misalnya menarche, siklus
menstruasi, kehamilan, periode perinatal,
laktasi, diabetes gestasional, pre eklamsia,
eklampsia, gangguan reproduksi dan
penanganannya (bantuan teknologi
reproduksi), menopause, gejala menopause
vasomotor, penggunaan kontrasepsi oral,
terapi penggantian hormon, dan lainnya
yang  berpotensi mengubah  sistem
kardiovaskular mereka (Wenger, Nanette
K., 2018). Melihat hal tersebut dapat
disimpulkan banyak mekanisme yang
berkontribusi terhadap peningkatan
tekanan darah pada wanita lanjut usia salah
satunya adalah faktor hormonal.

Usia
Data usia responden dituangkan
dalam tabel berikut:
Tabel 2. Usia Responden
Klasiikast Usia  Fiegiency Fercent (%)
i
Devwasa Alkhir 2 e
Luansia Awal 5 150
Lansia Akhir 10 o
Manula 1 150
Total 0 1000

Data pada tabel diatas menunjukkan
setengah dari responden pada usia lansia
akhir sebesar 10 orang (50,0%). Menurut
semakin tua seseorang semakin beresiko
mengalami  hipertensi (Adam, 2019)
Seiiring bertambahnya tua usia maka akan
terjadi penurunan fisiologis ma sistem
kardiovaskular dalam hal ini jantung dan
pembuluh darah. Forktor usia merupakan

faktor penyebab hipertensi yang tidak
dapat diubah, namun meskipun begitu
banyak  faktor  penyebab  kejadian
hipertensi lain yang dapat diubah untuk
menghindari kejadian hipertensi.

Merokok

Berikut adalah  hasil riset tentang
kebiasaaan merokok responden.

Tabel 3. Kebiasaan merokok responden

Kehinsaan Meso.cok Franmeny () Pereem! (%)
Merakok 7 173
Tidak 3 23
Total ¥ 100

Data riset menunjukkan sangat sedikit
responden yang memiliki kebiasaan
merokok. yaitu sejumlah 7 (17.5%).
Responden yang merokok tersebut berjenis
kelamin laki-laki. 7 orang yang merokok
tersebut dengan tekanan darah pada
klasifikasi 3 orang hipertensi tahap 2, 1
orang hipertensi tahap 1 dan 3 orang pra
hipertensi. Merokok adalah salah satu
penyebab hipertensi. Menurut (Setyanda et
al., 20 terdapat hubungan merokok
dengan kejadian hipertensi pada laki-laki
usia 35-65 tahun. Merokok memiliki
hubungan dengan hipertensi sebagai faktor
yang  dapat  dimodifikasi.  Terjadi
peningkatan tekanan darah pada seseorang
yang merokok dengan merangsang sistem
saraf simpatik. Pada perokok terjadi stres
oksidatif yang disebabkan =zat aktif
interleukin-6 (IL-6) (Setyanda et al.,
2015). Stres oksidatif dapat memicu
resistensi onsulin, sehingga biovailabilitas
endothelium yang mempunyai fungsi
menghambat aterogenisi dan melindungi
vaskular akan menurun yang memicu
peningkatan tekanan daran dan
aterosklerosis (Elisabeth et al., 2017).
Merokok meupakan salah satu faktor
resiko yang menyebabkan kejadian
hipertensi pada laki-laki.
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Kebiasaan Minum Kopi

Berikut data kebiasaan minum kopi
pada responden.
Tabel 4. Kebiasaan Minum Kopi

Responden
Ibasncimebop  Fraguengyif P lh]
M Ko 1h &
[7dlzk Minam Koo 2 3]
Toizl A0 100

Hasi riset tersebut memperlihatkan

hampir setegah responden mempunyai

kebiasanaan meminum kopi sebesar 18
(45%). Konsumsi harian kopi terkait
dengan peningkatan tekanan darah sistole
dan rerata tekanan darah selama dua tahun
bila dibandingkan ke subkelompok yang
tidak pernah atau sangat jarang minum
kopi (Kujawska et al., 2021)
Mengkonsumsi kopi adalah salah satu
penyebab hipertensi yang dapat diubah.
Orang yang minum kopi lebih beresiko
menderita hipertensi.

2
Pre Test dan Pos Test Tekanan Darah Sistole dan Diastole pada Kelompok 1 (Konsumsi

Black Garlic Varian Bawang@unggal)

Tabel 5. Pre Test dan Pos Test Tekanan Darah Sistole dan Diastole pada Kelompok 1

T selrelum mtervensh (Kelompolk 1) N Nean Min Max in
Siswle 0 G500 132 2 21426
13l ) Wi 411 ol e 1445
T setelah inrervensd (Kelampal: 1) hY Mean Miu Max Sn
:{._\Em-_l._- Ha 13225 i T EENE
Tyestnle 20 oL.I0 73 LIS 10.828

Tabel 5 tersebut unenunjukkan
terjadi penurunan mean tekanan darah
sistole dan diastole setelah diberikan black
garlic varian bawang tunggal dengan

selisih mean tekanan darah sistole sebelum

setelah konsumsi sebesar 1295
mmHg, sedangkan selisih mean tekanan
diastole sebesar 5,3 mmHg.

Pre Test dan Pos Test ?ekanan Darah Sistole dan Diastole pada Kelompok 2 (Konsumsi

Black Garlic Varian Bawanggylajemuk)

Tabel 6. Pre Test dan Pos Test Tekanan Darah Sistole dan Diastole pada Kelompok 2

I

113 gebelnm dibegi Black Gracli: varlan Bawang ~ Mirars Min Max S
el L1130 133 174 FiTE X1 ]
e 84,20 el I T.31
Cinicle T 13070 110 159 T=,040
[ERITE 2 B0.60 6 1ol 9773

Tabel 6 tersebut unf:nunjukkan
terjadi penurunan mean tekanan darah
sistole dan diastole setelah diberikan black
garlic varian bawang majemuk dengan
selisih mean tekanan darah sistole sebelum
dan setelah konsumsi sebesar 10,6 mmHg,
sedangkan selisih mean tekanan diastole
sebesar 3,6 mmHg.

Riset pada tabel 5 dan 6 diatas
sesuai dengan hasil riset (Prihatin et al,
2021), bahwa ada penurunan mean tekanan
darah sistole dan diastole setelah

pemberian ekstrak black garlic. Setelah
pemberian black garlic selama 2 minggu
pada pasien hipertensi rerata tekanan darah
sistole dan diastole menurun dari pre test
ke pos test (Annaas Budi Setyawan &
Muflihatin, 2020). Terjadi penurunan
tekanan darah baik tekanan darah sistole
dan diastole setelah mengkonsumsi
barwang lanang varian bawang tunggal
dan majemuk pada responden.
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Analisis perbedaan perubahan tekanan
darah sesudah mengkonsumsi black

garlic varian bawang tunggal dan
bawang majemuk pada  pasien
Hipertensi.

Berikut adalah tabel hasil riset uji
beda tekanan darah sistole dan diastole

setelah mengkonsumsi black garlic varian
bawang tunggpl dan bawang majemuk
pada pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Gedangan.

Tabel 7. Hasil analisis uji Beda Tekanan Darah (mmHg) Konsumsi Black Garlic Varian

Bawang tunggal dan Bawang tunggal

rF

¥ariabel n Rerata=s.d. Perbedaan Rerata (IK95%) p
Tekanan Konsemsi Baweng 0 a
s . | b .7 949
Darah Sistole Majemuk 20 130.70=14.94 21.75:9.261-34.339) o0
Konsamsi Bawzng 2 152.45 231489 S .
Tungga! - I
I'ckanan Konsemsi Baweng, i P ey
Darah Diastele Majemuk 20 §0.60=5.773 10.5(3.897-17.163) s
Konsumsi Baweng AR TS o
- 2ih 91.101 10.828
Tungga! i

Hasil riset pada tabel 7 meunjukkan

tekanan darah sesudah diberikan black
garlic varian bawang tunggal dan baw
majemuk, dengan menggunakan uji
independent sample t-test, didapatkan hasil
Edai o-value 0,001 (o< 005) untuk
{8 hnan darah sistole dan p-value 0,003
(o< 005) untuk tekanan darah diastole.
Dari hasil riset tersebut disimpulkan Ha
diterima artinya ada perbedaan penurunan
tekanan darah setelah mengkonsumsi black
garlick varian bawang tunggal dan bawang
majemuk pada pasien hipertensi di RW
VIII Dusun Sumber Gesing Kulon
Gedangan.
Menurut (Pramitha & Yani, 2020),
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kadar flavonoid total pada black garlic
varian majemuk dan tunggal, dimana
varian bawang tunggal mengandung nilai
konsentrasi flafonoid total lebih tinggi dari
pada varian bawang majemuk. Flovanoid
dalam tubuh manusia berfungsi sebagai
antioksida@ Hasil riset tersebut sejalan
dengan (Pramitha & Sundari, 2020),
bahwa nilai kapasitas antioksidan black
garlic varian bawang tunggal lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai kapasitas
antioksidan yang dimiliki oleh black garlic
majemuk.

Senyawa flovanoid pada tumbuhan
memberikan efek menguntungkan pada
penyakit kardiovaskular, termasuk
hipertensi (Clark et al., 2015). Konsumsi
flavonoid secara teratur memberikan cfek
kardio-vaskuloprotektif dan dapat
mengurangi timbulnya penyakit hipertensi
(Maaliki et al., 2019). Secara mekanis,

flavonoid memediasi efek
antihipertensinya melalui  peningkatan
bioavailabilitas nitrat oksida (NO),

mengurangi stres oksidatif sel endotel atau
memodulasi aktivitas saluran ion vascular.
Nitrat yang diturunkan dari endothelium
oksida (NO) memainkan peran penting
dalam mengatur tekanan darah (Houston &
Hays, 2014). Mengikuti sintesisnya, NO
berdifusi ke vascular smooth muscle cells
(VSMCs) di mana ia mengaktifkan cGMP-
PKG aksis, yang kemudian merangsang
kalium teraktivasi Ca2+ saluran. Proses ini
menginduksi hiperpolarisasi membran dan
menghambat masuknya Ca2+ ekstraseluler
dan/atau Ca2+ pelepasan dari retikulum
endoplasma, mempercepat vasodilatasi
(Gao et al.,2016).

Selain flovanoid black garlic juga
megandung S-allyl cysteine (SAC) yang
bersifat antioksidan. Kandungan SAC pada
black garlick lebih tinggi dari pada
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bawang putih segar sekitas 5-7 kali (Bae et
al., 2014). SAC merupakan senyawa
bioaktif yang memiliki fungsi
kardioprotektif. Allicin dalam bawang
putih dapat menurunkan tekanan darah
melalui beberapa mekanisme sehingga
menyebabkan  vasodilatasi  vaskular.
Vasodilatasi dengan meningkatkan nitrat
oksida (NO) dengan cara menyumbangkan
arginin.

Allicin ~ berfungsi sebagai ACE
inhibitor dampak fungsi ini adalah
menurunkan produksi aldosteron (menurun
volume darah dengan mekanisme ekskresi
air dan natrium) dan menurunkan
vasoktriksi pembuluh darah. Mekanisme
ini akan menurunkan tekanan darah
(Rahmayanti & Hanriko, 2020).

Mengkonsumsi black garlick varian
bawang tunggal secara teratur lebih efektif
mengendalikan tekanan darah
dibandingkan varian bawang majemuk.
Kandungan antioksidan yang bermanfaat
untuk tubuh lebih tinggi pada black garlic
varian bawang tunggal. Efek black garlick
lebih efektif jika dalam mengkonsumsinya
dengan menghindari faktor-faktor resiko
penyebab hipertensi yang dapat diubah
seperti merokok, minum kopi, berat badan
yang berlebih, konsumsi garam berlebih.
Selain itu konsumsi secara rutin dengan
dosis  tertentu dapat lebih optimal
menurunan tekanan darah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil riset pada 40 resggpden
dapat  diambil  kesimpulan  adanya
perbedaan nilai tekanan darah sistole dan
diastole setelah mengkonsumsi black
garlic varian bawang tunggal dan bawang
majemuk pada pasien hipertensi diwilayah
kerja Puskesmas Gedangan.

Saran

Saran riset ini bagi responden harapannya
dapat menggunakan terapi komplemneter
black garlic dalam pencegahan dan
penatalaksanaan tekanan darah. Bagi
puskesmas harapannya dapat

memperkenalkan terapi komplementer
sebagai pendamping dari pengobatan
farmakologi. Untuk riset selanjutnya agar
dapat membandingkan efektifitas
konsumsggmblack garlic dengan dosis yang
berbeda dalam menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi.
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